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Abstract 

 

 

 

 

 The presence of technology in human life gives a new color both in everyday life, work-life, and 

the world of education. This paper wants to examine the relationship between learning theory 

and educational technology by using descriptive qualitative research with a literature study 

approach. The method used in conducting this research is using a literature study approach 

where the researcher collects data relevant to the topic being researched. The results of this study 

indicate that 1) the impact of the revolution itself affects the world of education, 2) technology is 

an element of the industrial revolution era that cannot be stopped, 3) technology in education 

gives a new face to the existing learning process in the existing curriculum and learning tools, 

where educational actors compete and try to create a collaborative learning cycle between 

learning theory and technology-based education. It can be concluded that learning theory and 

educational technology correlate with the application of learning carried out by teachers and 

students, where learning theory and educational technology are necessary units in the learning 

cycle so that the atmosphere of the students remains focused on the learning taught by the 

teacher.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa 

dihindari lagi pengaruhnya terhadap berbagai aspek yang ada dalam aktivitas kerja, usaha dan 

lain sebagainya. Hadirnya teknologi mempercepat dan membantu manusia dalam mengerjakan 

segala sesuatu.Di dalamnya pun pendidikan menerima dampak dari teknologi tersebut (Kristanto, 

2016). Dahulunya pendidikan hanya terbatas pada pengimplementasian oral convensional yang 

dimiliki oleh pengajar, akan tetapi sekarang tuntutan bagi perkembangan pendidikan harus 

difokuskan dan berbasis pada teknologi yang membantu dalam proses pembelajaran sehingga 

tercapai tujuan dari pembelajaran yang diajarkan kepada peserta didik (Miarso, 2007). 

Keberadaan teknologi saat ini dinilai sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai 

penunjang dalam melakukan berbagai aktivitas baik dalam melakukan pekerjaan maupun dalam 

hal pendidikan. Tenaga pendidik bisa memanfaatkan teknologi menjadi media pembelajaran atau 

mediator dalam menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik melalui beberapa 

aplikasi, seperti zoom, google classroom, google meeting atau melalui whatsapp group. Dengan 

menggunakan media pembelajaran diatas tenaga pendidik dapat membuat penjelasan materi yang 
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menarik dan tidak monoton supaya siswa tertarik dan tetap semangat dalam mengikuti aktivitas 

belajar mengajar tersebut. 

Dalam proses pembelajaran, teori belajar menolong para guru untuk menganalisis dan 

mengevaluasi keseluruhan dari aktivitas belajar dari pelajar, sehingga teori belajar dapat 

menolong para guru untuk melihat gejala dan model penerapan pemebelajaran dalam teori belajar 

apa yang cocok untuk digunakan dalam setiap tahapan dalam materi yang diberikan oleh guru 

terhadap siswa. Penerapan teknologi dalam pendidikan menjadi salah satu sumbangsi penting 

dalam dunia pendidikan hingga saat ini. Selain mempermudah juga dipandang mempercepat 

kerja dalam proses aktivitas dalam mengajar. Kerangka teknologi bisa kita lihat dengan adanya 

alat berbentuk perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak (Software) yang bisa digunakan 

oleh para pengajar (Guru) dan pelajar (siswa) (Andriani, 2016).  

Dalam sejarah, teknologi pendidikan merupakan hasil dari revolusi industri yang semakin 

berkembang, sehingga banyak guru (pendidik) dan aktivis pendidikan merekonstruksi akan 

proses pembelajaran yang berbasis teacher center learning kepada sistem pembelajaran berbasis 

teknologi, yang dipandang bahwa konsep pembelajaran ini adalah multidimensional yang 

memberikan manfaat terhadap penerapan pengetahuan dengan usaha mendapatkan solusi yang 

bisa diimplementasikan dalam permasalahan proses belajar-mengajar dari siswa (Warsita, 2014). 

Maka dengan hadirnya teori belajar yang difasilitasi oleh teknologi pendidikan dapat 

memberikan potensi yang besar bagi guru dan siswa untuk mengoptimalisasikan peningkatan 

pendidikan dengan memanfaatkan faktor-faktor yang tersedia yaitu sarana dan prasarana yang 

mampuni. Di sisi ini secara eksplisit menjelaskan keterkaitan hubungan antara sistem berbagai 

sarana maupun prasarana yang terjadi sebagai satu kesatuan dalam sistem pendidikan yang bisa 

menghasilkan pendidikan bermutu yang bisa mengefisiensikan pengembangan pendidikan yang 

ada dalam taraf mencapai efektifitas pembelajaran dalam ruang pendidikan yang ada saat ini, 

sehingga penerapan dari teori belajar akan seimbang dengan pengimplementasian pendidikan 

berbasis teknologi dan ditemukan hubungan antara teori belajar dan teknologi pendidikan 

(Syamsuar & Reflianto, 2019). 

Puspitasari, Hanafi dan Asmawati menjelaskan tentang The Relationship Between Students 

‘Interest and Student’ Activities In Online Tutorials and Student Learning Outcomes bahwa teknologi 

pendidikan (berbasis TIK) dapat menganalisis hasil belajar berdasarkan teori belajar yang 

digunakan supaya hubungan positif antara aktivitas dalam pembelajaran (tutorial) online 

mendapatkan hasil maksimal dari mata kuliah Teori Belajar dan Pembelajaran (Puspitasari et al., 

2018) Ali dan Erihadiana pun menjelaskan bahwa teknologi pendidikan dapat memberikan 

dampak positif bahkan negatif dalam dunia pendidikan, dengan kata lain penerapan teknologi, 
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seseorang (Guru) dapat memberikan gambaran yang lebih kongkrit ketika menyampaikan suatu 

materi dalam proses pembelajaran tapi ada konekuensi dari dampak ketergantungan teknoloh. 

Tapi secara khusus penelitian yang dilakukan Ali ini hanya membahas mengenai penerapan 

teknologi dalam peningkatan kerja dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Ali & 

Erihadiana, 2021).  

Penelitian di atas, belum membahas menganai hubungan antara teori belajar dan teknologi 

pendidikan, sehingga dalam tulisan ini penulis menganalisis secara bertahap dari pengertian teori 

belajar beheviorisme, kogniti,visme, konstruktivime dan humanisme, tahap-tahap perkembangan 

dari masing-masing teori, pengertian teknologi pendidikan dan hubungan antara teori belajar dan 

teknologi pendidikan (Pendidikan, 1977).    

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan kajian pustaka. Teknik pengumpulan data peneliti akan 

mengeksplorasi data sesuai dengan pembahasan mengenai korelasi teori belajar dengan teknologi 

pendidikan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai buku , jurnal 

literatur dan dokumen,maupun informasi dari media cetak maupun media elektronik lainnya 

yang relevan dalam masalah-masalah yang diamati. Setelah itu data dikumpulkan, diseleksi dan 

dikelompokkan, kemudian akan dilakukan pembahasan dan analisa. Analisi data dalam kajian 

pustaka (library research) ini adalah analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat 

pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

   Teori Belajar 

Belajar merupakan ciri khas manusia yang membedakannya dengan binatang. Belajar 

yang dilakukan manusia merupakan bagian hidupnya dan berlangsung seumur hidup. Dalam 

belajar, pelajar yang lebih penting sebab tanpa pelajar tidak ada proses belajar. Oleh karena itu 

tenaga pengajar perlu memahami terlebih dahulu teori belajar, dengan alasannya:  

a. Membantu pengajar untuk memahami proses belajar yang terjadi didalam diri pelajar.  

b. Dengan kondisi ini pengajar dapat mengerti kondisi-kondisi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi, memperlancar atau menghambat proses belajar.  

c. Mungkin pengajar melakukan prediksi yang cukup akurat tentang hasil yang dapat 

diharapkan pada suatu aktivitas belajar.  
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d. Teori ini merupakan sumber hipotesis atau dugaan-dugaan tentang proses belajar yang dapat 

diuji kebenarannya melalui eksperimen atau penelitian, dengan demikian dapat 

meningkatkan pengertian seseorang tentang proses belajar mengajar.  

e. Hipotesis, konsep-konsep dan prinsip-prinsip ini dapat membantu si pengajar meningkatkan 

penampilannya sebagai seorang pengajar yang efektif (Hamid, 2009).   

Teori Beheviorisme  

a. Pengertian Teori Beheviorisme  

Teori beheviorisme merupakan teori yang mempelajari perilaku manusia. Dalam 

penekanannya menjelaskan bahwa perspektif beheviorisme berfokus pada peran dari belajar 

dalam menjelaskan tingkat laku manusia yang terjadi pada peran dari belajar dalam 

menjelaskan tingkah laku dari manusia dan terjadi melalui stimulus yang menimbulkan 

hubungan perilaku yang meresponsif hukum-hukum mekanik. Asumsi dasar mengenai 

tingkah laku menurut teori behaviorisme ini adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya 

ditentukan oleh aturan, bisa diramalkan dan bisa ditentukan. Teori ini melibatkan seseorang 

untuk terlibat dalam tingkah laku tertentu karena mereka telah mempelajarinya, melalui 

pengalaman-pengalaman terdahulu yang pernah di lalui, menghubungkan tingkah laku 

tersebut adalah hadiah. Seseorang menghentikan suatu tingkah laku, mungkin karena 

tingkah laku tersebut belum diberi hadiah atau telah mendapat hukuman. Dasarnya adalah 

semua tingkah laku yang bermanfaat ataupun yang merusak, merupakan tingkah laku yang 

dipelajari (Fahyuni & Istikomah, 2016).  

Dalam proses pembelajaran pendekatan psikologi ini mengutamakan pengamatan 

tingkah laku dalam mempelajari individu dan bukan mengamati bagian dalam tubuh atau 

mencermati penilaian orang tentang penasarannya. Behaviorisme menginginkan psikologi 

sebagai pengetahuan yang ilmiah, yang dapat diamati secara objektif. Data yang didapat dari 

observasi diri dan introspeksi diri dianggap tidak objektif. Jika ingin menelaah kejiwaan 

manusia, amatilah perilaku yang muncul, maka akan memperoleh data yang dapat 

dipertanggungjawabkan keilmiahannya (Dasmita, 2011). Jadi, behaviorisme sebenarnya 

adalah sebuah kelompok teori yang memiliki kesamaan dalam mencermati dan menelaah 

perilaku manusia yang menyebar di berbagai wilayah, selain Amerika teori ini berkembang 

di daratan Inggris, Prancis dan Rusia. Tokoh-Tokoh yang terkenal dalam perkembangan teori 

ini adalah E.L. Thorndike, I.P. Pavlov, B.F. Skinner dan Watson (Jahja, 2013).  

Menurut teori behaviorisme apa saja yang diberikan guru (stimulus) dan apa saja yang 

dihasilkan siswa (respons) semua harus bisa diamati, diukur, dan tidak boleh hanya implisit 
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(tersirat). Faktor lain yang juga penting adalah faktor penguat (reinforcement). Penguat adalah 

apa saja yang dapat memperkuat timbulnya respons. Bila penguatan ditambah (positive 

reinforcement) maka respons akan semakin kuat. Begitu juga bila penguatan dikurangi 

(negative reinforcement) responspun akan tetap dikuatkan. Misalnya bila seorang anak 

bertambah giat belajar apabila uang sakunya ditambah maka penambahan uang saku ini 

disebut sebagai positive reinforcement. Sebaliknya jika uang saku anak itu dikurangi dan 

pengurangan ini membuat ia makin giat belajar, maka pengurangan ini disebut negative 

reinforcement. Aplikasi teori belajar behaviorisme dalam pembelajaran tergantung dari 

beberapa hal seperti tujuan pembelajaran, sifat materi pelajaran, karakteristik siswa, media 

dan fasilitas pembelajaran yang tersedia (Jahja, 2013).  

b. Tahap-tahap Perkembangan Behaviorisme  

Fakta penting tentang perkembangan ialah bahwa dasar perkembangan adalah kritis. 

Sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang dibentuk selama tahun pertama, menentukan 

seberapa jauh individu berhasil menyesuaikan diri dalam kehidupan mereka selanjutnya. 

Menurut Erikson berpendapat bahwa masa bayi merupakan masa individu belajar sikap 

percaya atau tidak percaya, bergantung pada bagaiamana orang tua memuaskan kebutuhan 

anaknya akan makanan, perhatian, dan kasih sayang (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Pola-

pola perkembangan pertama cenderung mapan tetapi bukan berarti tidak dapat berubah 

(Hurlock, 1980). Ada 3 kondisi yang memungkinkan perubahan:  

1) Perubahan dapat terjadi apabila individu memperoleh bantuan atau bimbingan untuk 

membuat perubahan.  

2) Perubahan cenderung terjadi apabila orang-orang yang dihargai memperlakukan 

individu dengan cara yang baru atau berbeda (kreatif dan tidak menonton).  

3) Apabila ada motivasi yang kuat dari pihak individu sendiri untuk membuat perubahan.  

Ketika mengetahui bahwa dasar-dasar permulaan perkembangan cenderung menetap, 

memungkinkan orang tua untuk meramalkan perkembangan anak dimasa akan datang. 

Penganut aliran lingkungan (behavioristk) yakin bahwa lingkungan yang optimal 

mengakibatkan ekspresi faktor keturunan yang maksimal.  

Proses perkembangan itu berlangsung secara bertahap, dalam arti:   

1) Bahwa perubahan yang terjadi bersifat maju meningkat atau mendalam atau meluas secara 

kualitatif maupun kuantitatif. (prinsip progressif).   

2) Bahwa perubahan yang terjadi antar bagian dan atau fungsi organisme itu terdapat 

interpedensi sebagai kesatuan integral yang harmonis. (prinsip sistematik).   
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3) Bahwa perubahan pada bagian atau fungsi organisme itu berlangsung secara beraturan dan 

tidak kebetulan dan meloncatloncat.(prinsip berkesinambungan) (Nahar, 2016).  

Teori Kognitivisme  

a. Pengertian Teori Kognitivisme  

Istilah Kognitiv berasal dari kata cognition, yang berarti knowing atau mengetahui, yang 

dalam arti luas berarti perolehan, penataan, dan pengunaan pengetahuan (Setiono, 2019). 

Secara sederhana, dapat dipahami bahwa kemampuan kognitif adalah kemampuan yang 

dimiliki anak untuk berfikir lebih kompleks, serta kemampuan penalaran dan pemecahan 

masalah. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi populer sebagai salah 

satu ranah psikologis manusia meliputi perilaku mental yang berhubungan dengan 

pemahaman, pengolahan informasi, pemecahan masalah dan keyakinan. Untuk memberikan 

pemahaman yang lebih utuh, berikut kami kutip beberapa pendapat ahli. Menurut Chaplin 

dalam Dictionary of Psycologhy, kognisi adalah konsep umum yang mencakup seluruh bentuk 

pengenalan, termasuk didalamnya mengamati, menilai, memerhatikan, menyangka, 

membayangkan, menduga, dan menilai. Sedangkan Mayers menjelaskan bahwa kognisi 

merupakan kemampuan membayangkan dan menggambarkan benda atau peristiwa dalam 

ingatan dan bertindak berdasarkan penggambaran ini. Dari pengertian diatas dapat dipahami 

bahwa kognisi adalah istilah yang digunakan oleh ahli psikologi untuk menjelaskan semua 

aktivitas mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan 

informasi yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan (Dasmita, 2011).  

b. Tahap-tahap Perkembangan Kognitif  

Seorang pakar terkemuka dalam disiplin psikologi kognitif dan psikologi anak, Jean 

Pieget mengklasifikasikan perkembangan kognnitif anak menjadi 4 tahap, antara lain:  

1) Tahap Sensory Motor (berkisar antara usia sejak lahir sampai 2 tahun) Gambarannya, bayi 

bergerak dari pergerkan refleks instinktif pada saat lahir sampai permulaan pemikiran 

simbolis.   

2) Tahap Pre-Operational (berkisar antara 2-7 tahun) Gambarannya, anak mulai 

mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-gambar. (kata dan gambar 

menunjukan adanya peningkatan pemikiran simbolis).  

3) Tahap Concrete Operarational (berkisar antara 7-11 tahun) Gambarannya, anak dapat 

berpikir secara logis mengenai hal yag konkret dan mengklasifikasikan benda kedalam 

bentuk yang berbeda.  
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4) Tahap Formal Operational (berkisar antara 11-15 tahun) Gambarannya, remaja berfikir 

dengan cara yang lebih abstrak, logis, dan idealistis (Ekawanti, 2019).  

Teori Konstruktivisme  

Konstruktivisme adalah teori tentang bagaimana pelajar membangun pengetahuan dari 

pengalaman, yang unik untuk setiap individu. Konstruktivisme menurut Piaget adalah sistem 

penjelasan tentang bagaimana siswa sebagai individu beradaptasi dan memperbaiki 

pengetahuan. Konstruktivisme merupakan pergeseran paradigma dari behaviourisme ke teori 

kognitif. Epistemologi behaviourist berfokus pada kecerdasan, domain tujuan, tingkat 

pengetahuan, dan penguatan. Sementara epistemologi konstruktivis mengasumsikan bahwa 

siswa membangun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan interaksi dengan lingkungan 

mereka (Sugrah, 2019). Empat asumsi epistemologis adalah inti dari apa yang kita sebut sebagai 

"pembelajaran konstruktivis." Yang pertama adalah, pengetahuan secara fisik dibangun oleh 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif. Kedua, pengetahuan secara simbolis dikonstruksi 

oleh siswa yang membuat representasi tindakan mereka sendiri; Pengetahuan dibangun secara 

sosial oleh siswa yang menyampaikan makna mereka kepada orang lain; dan yang terakhir 

adalah, Pengetahuan secara teori dikonstruksi oleh siswa yang mencoba menjelaskan hal-hal 

yang tidak sepenuhnya mereka pahami (Singh & Yaduvanshi, 2015).  

Teori belajar konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap 

manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan menemukan 

keinginan atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang lain, sehingga teori ini 

memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar menemukan sendiri kompetensi, 

pengetahuan, atau teknologi dan hal lain yang diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri 

(Kristanto, 2016).  

Terkait dengan karya-karya penulis utama seperti Lev Vygotsky, John Dewey, dan Jean 

Piaget, konstruktivisme dapat dianggap sebagai teori utama pembelajaran, dan dalam arti yang 

lebih luas filsafat pendidikan, digunakan sebagai judul umum untuk mengklasifikasikan 

beberapa teori lainnya (Mattar, 2018). Konstruktivisme pada dasarnya adalah teori yang 

didasarkan pada observasi dan studi ilmiah, tentang bagaimana orang belajar. Dalam 

konstruktivisme, pengetahuan sebelumnya memainkan peran penting dalam membangun 

pengetahuan secara aktif (Barak, 2017).  

Dikatakan bahwa orang membangun pemahaman dan pengetahuan mereka sendiri 

tentang dunia, melalui hal-hal dan merefleksikan pengalaman-pengalaman itu. Ketika kita 

menemukan sesuatu yang baru, kita harus mendamaikannya dengan ide dan pengalaman kita 
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sebelumnya, mungkin mengubah apa yang kita yakini, atau mungkin membuang informasi baru 

itu sebagai tidak relevan. Untuk melakukan ini, kita harus mengajukan pertanyaan, 

mengeksplorasi, dan menilai apa yang kita ketahui. Di kelas, pandangan konstruktivis tentang 

pembelajaran dapat menunjukkan sejumlah praktik pengajaran yang berbeda. Dalam pengertian 

yang paling umum, biasanya berarti mendorong siswa untuk menggunakan teknik aktif 

(eksperimen, pemecahan masalah dunia nyata) untuk menciptakan lebih banyak pengetahuan 

dan kemudian untuk merenungkan dan berbicara tentang apa yang mereka lakukan dan 

bagaimana pemahaman mereka berubah. Guru memastikan dia memahami konsepsi siswa yang 

sudah ada sebelumnya, dan membimbing kegiatan untuk mengatasinya dan kemudian 

membangunnya (Oliver, 2000).  

Konstruktivisme berakar pada filsafat, psikologi, sosiologi, dan pendidikan. Tetapi 

walaupun penting bagi pendidik untuk memahami konstruktivisme, sama pentingnya untuk 

memahami implikasi pandangan pembelajaran ini terhadap pengembangan profesi guru dan 

guru (Tam, 2020). Gagasan sentral adalah pembelajaran manusia sehingga siswa belajar 

konstruktivisme dibangun, membangun pengetahuan baru atas dasar pembelajaran 

sebelumnya. Dua gagasan penting seputar ide sederhana pengetahuan yang dibangun. Pertama 

adalah bahwa pelajar membangun pemahaman baru dengan menggunakan apa yang sudah 

mereka ketahui. Tidak ada tabula rasa di mana pengetahuan baru terukir. Sebaliknya, siswa 

datang ke situasi belajar dengan pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan 

bahwa pengetahuan sebelumnya mempengaruhi apa yang baru atau pengetahuan yang 

dimodifikasi mereka akan membangun dari pengalaman belajar baru. Gagasan kedua adalah 

bahwa belajar itu aktif daripada pasif. Siswa menghadapi pemahaman mereka sehubungan 

dengan apa yang mereka temui dalam situasi pembelajaran baru. Jika apa yang didapati siswa 

tidak konsisten dengan pemahaman mereka saat ini, pemahaman mereka dapat berubah untuk 

mengakomodasi pengalaman baru. Siswa tetap aktif sepanjang proses ini: mereka menerapkan 

pemahaman saat ini, mencatat unsur-unsur yang relevan dalam pengalaman pembelajaran baru, 

menilai konsistensi pengetahuan sebelumnya dan yang muncul, dan berdasarkan penilaian itu, 

mereka dapat memodifikasi pengetahuan (Bada & Olesegun, 2015).  

Di bawah ini akan dijelaskan tiga garis besar pandangan konstruktivisme dalam 

pembelajaran, yaitu:  

a. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan bukan sepenuhnya representasi suatu 

fenomena atau benda. Fenomena atau obyek memang bersifat obyektif, namun observasi dan 

interpretasi terhadap suatu fenomena atau obyek terpengaruh oleh subyektivitas pengamat.   



 Puji Rahayu, Putut Ardhianto, Sri Wargiani, Saiful Arifin, Ulya Ziyanatuzzahro/KORELASI TEORI BELAJAR DAN 

TEKNOLOGI PENDIDIKA 

       329 

b. Pengetahuan merupakan hasil konstruksi sosial. Pengetahuan terbentuk dalam suatu konteks 

sosial tertentu. Oleh karena itu pengetahuan terpengaruh kekuatan sosial (ideologi, agama, 

politik, kepentingan suatu kelompok, dsb) dimana pengetahuan itu terbentuk.   

c. Pengetahuan bersifat tentatif. Sebagai konstruksi manusia, kebenaran pengetahuan tidaklah 

mutlak tetapi bersifat tentatif dan senantiasa berubah. Sejarah telah membuktikan bahwa 

sesuatu yang diyakini “benar” pada suatu masa ternyata “salah” di masa selanjutnya.   

Konsekuensi dari tiga pandangan yang dikemukakan diatas maka penulis dapat  

mengidentifikasi lima hal penting dalam proses pembelajaran, yaitu:   

a. Pengetahuan awal telah dimiliki oleh pelajar. Semua pelajar tidak ada yang yang otaknya 

benar-benar kosong. Ketika pelajar belajar tentang sesuatu hal yang kaitannya dengan apa 

yang telah dia ketahui, maka pengetahuan awal ini memiliki peran yang penting.  

b. Belajar adalah proses mengkonstruksi pengetahuan dari pengetahuan sebelumnya. 

Pengetahuan dikontruksi sendiri oleh pembelajar dengan artian bahwa pengetahuan tidak 

dapat ditransfer dari satu sumber kesumber yang lain.  

c. Perubahan konsepsi pelajar adalah hasil dari belajar. Agar pengetahuan awal siswa bisa 

berkembang menjadi suatu konstruk pengetahuan yang lebih besar, maka belajar adalah 

proses mengubah pengetahuan awal siswa sehingga sesuai konsep.  

d. Dalam konsteks sosial tertentu, proses pengkonstruksian pengetahuan berlangsung. Sosial 

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran sebab individu tidak terpisah dari 

individu lainnya, sekalipun proses pengkonstruksian pengetahuan berlangsung dalam otak 

masing-masing individu.  

e. Pelajar bertanggung jawab terhadap proses belajarnya. Guru atau siapapun tidak dapat 

memaksa siswa untuk belajar sebab tidak ada seorangpun yang bisa “mengatur” proses 

berpikir orang lain. Guru hanyalah menyiapkan kondisi yang memungkinkan siswa belajar, 

namun apakah siswa benar-benar belajar tergantung sepenuhnya pada diri pembelajar itu 

sendiri (Sugrah, 2019). 

Teori Humanisme  

Teori humanistik muncul pada pertengahan abad 20 sebagai reaksi terhadap teori 

psikodinamik dan behavioristik. Para teoritikus humanistik meyakini bahwa tingkah laku 

manusia tidak dapat dijelaskan sebagai hasil dari konflik-konflik yang tidak disadari maupun 

sebagai hasil (conditioning) yang sederhana. Teori ini berfokus pada pentingnya pengalaman 

disadari yang bersifat subyektif dan self-direction (Dasmita, 2011). Teori belajar humanisme tidak 

terlepas dari psikologi humanisme yang berkembang sekitar tahun 1950-an. Psikologi ini muncul 
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sebagai teori yang menentang teori psikoanalisa dan behavioristik. Teori humanisme 

memandang keduanya bersifat “dehumanizing” (melecehkan nilai-nilai manusia) karena 

memandang manusia sebagai bidak atau pion yang tak berdaya dikontrol oleh lingkungan dan 

masa lalu, dan sedikit sekali kemampuan untuk mengarahkan dirinya sendiri.  

Teori Freud dikritik karena memandang tingkah laku manusia ditentukan oleh dorongan 

yang bersifat primitif dan animalistik (hewani). Sementara behavioristik dikritik karena teori ini 

terlalu asyik dengan penelitiannya terhadap binatang dan menganalisis kepribadian secara 

pragmentaris (L. N. & Nurihsan, 2011). Meskipun demikian bukan berarti ketiganya elemen yang 

bersaing, setiap cabang psikologi telah memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang 

pikiran dan perilaku manusia. Hanya saja psikologi humanisme menekankan studi tentang 

manusia secara utuh (Fahyuni & Istikomah, 2016) (Ekawanti, 2019).   

Bagi penganut teori humanistik, proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia 

itu sendiri. Teori ini sangat menekankan pentingnya “isi” dari proses belajar. Dalam 

kenyataannya teori ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam 

bentuiknya yang paling ideal. Dengan kata lain teoti ini lebih tertarik pad aide belajar dalam 

bentukny yang paling ideal daripada belajar apa adanya, seperti apa yang biasa kita amati dalam 

keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuannya untuk “memanusiakan manusia” 

mencapai aktualisasi diri dan sebagainya dapat tercapai (Uno, 2006).   

Dalam hal ini, James Bugental mengemukakan beberapa dalil utama dari psikologi 

humanistik yaitu :   

a. Keberadaan manusia tidak dapat direduksi kedalam komponen-komponen.   

b. Manusia memiliki keunikan tersendiri dalam berhubungan dengan manusia lainya.   

c. Manusia memilik kesadaran akan dirinya dalam mengadakan hubungan dengan orang lain.   

d. Manusia memiliki pilihan-pilihan dan dapat bertanggung jawab atas setiap pilihannya.   

e. Manusia memiliki kesadaran dan sengaja untuk mencari makna, nilai dan Kreativitas.   

f. Teori humanistik merupaka sesuatu yang bersifat penting dalam pembahasan pembelajaran 

(Zainiyati, 2010).  

 

Dalam teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara pada manusia 

itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan pentingya isi dari proses belajar, dalam 

kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam 

bentuknya yang paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam 

bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya, seperti apa yang bisa kita 

amati dalam dunia keseharian. Teori apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk 
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“memanusiakan manusia” (mencapai aktualisasi diri) (Solichin, 2018). Teori belajar dan 

pembelajaran humanistik merupakan sebuah proses belajar yang berhulu dan bermuara pada 

manusia, segala sesuatunya disandarkan pada nilai kemanusiaan. Istilah yang sering digunakan 

adalah memanusiakan manusia (Budiningsih, 2012). Karakteristik teori belajar humanisme erat 

kaitannya dengan eksistensialisme, di mana cirinya adalah sebagai berikut: 1) keberadaan 

manusia terdapat dua macam diantaranya ada dalam diri dan berada untuk diri. 2. Kebebasan, 

dalam hal ini kebebasan memilih yang akan dipelajari, kebebasan mengembangkan potensi, dan 

kebebasan menciptakan sesuatu yang baru. 3) tiga, kesadaran, kesadaran membuat manusia 

mampu membayangkan kemungkinan yang akan terjadi dan apa yang bisa ia lakukan(Jahja, 

2013) (Solichin, 2018).  

Teknologi Pendidikan  

Teknologi berasal dari kata Yunani technologia yang memiliki arti sebagai pegangan atau 

pelaksanaan pendidikan secara sistematis. McGinn mendefinisikan teknologi adalah aktivitas 

manusia yang berhubungan dengan pengaruh sosial budaya dan lingkungan (Woo et al., 2008) 

(Gosper et al., 2008). Berbicara mengenai teknologi pendidikan, Yusfhadi Miarso mendefinisikan 

Teknologi pendidikan adalah proses terpadu dan diperlukan prosedur, peralatan, ide dalam 

menganalisis masalah, mengevaluasi serta mengelolah semua aspek belajar manusia meliputi 

hardware dan software (Miarso, 2007). Hardware adalah media komunikasi seperti alat-alat 

teknologi. Software yakni analisa dan langkah-langkah berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. 

Secara umum teknologi pendidikan diartikan sebagai alat bantu dalam pengembangan, 

penilaian serta penerapan untuk memperbaiki serta meningkatkan proses belajar manusia 

(Mahmud, 2020).  

Menurut Hackbart yang ditulis dalam buku Purwanto, Ia mengatakan teknologi 

pendidikan memiliki 4 konsep multidimensional : pertama, proses sistematis pengetahuan untuk 

memecahkan masalah pembelajaran. Kedua, isi dalam bentuk buku teks, audio, visual, software 

komputer dan lainnya. Ketiga, profesi dari berbagai pekerjaan. Keempat, bagian spesifik dari 

pendidikan (Setiono, 2019)(Pendidikan, 1977).   

Secara spesifik menurut AECT (Association for Educational Communication and Technology) 

teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, 

prosedur, ide, peralatan dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari problem solving, 

melaksanakan evaluasi dan mengelola pemecah masalah yang menyangkut semua aspek belajar 

manusia (Pendidikan, 1977).   

Dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan pengembangan kompetensi 
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peserta didik harus di sesuaikan dengan kebutuhan, potensi, perkembangan dan tuntutan 

lingkungan peserta didik (Mustafiqon & Nurdyansyah, 2015) (Rahmaniar & Prastowo, 2022). 

Dalam konteks pendidikan yang lebih umum, teknologi pendidikan merupakan pengembangan, 

penerapan, dan penilaian sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas belajar manusia. Dengan demikian aspek-aspeknya meliputi pertimbangan teoritik yang 

merupakan hasil penelitian, perangkat dan peralatan teknis atau hardware, dan perangkat 

lunaknya atau software. Aspek-aspek tersebut difungsikan untuk mendisain, melaksanakan 

penilaian pendidikan, dengan pendekatan yang sistematik (Ekawanti, 2019). Jadi software 

berupa menganalisi dan mendisain urutan atau langkah-langkah belajar berdasarkan tujuan 

yang ingin dicapai dengan metode penyajian yang serasi serta penilaian keberhasilan. Sedangkan 

hardware-nya adalah alat peraga, alat pengajaran audio visual aids atau instructional aids seperti, tv, 

radio, film, projector, overhead proyektor, video tape recorder, computer, dll (L. N. & Nurihsan, 2011) 

(Rondo & Mokalu, 2021).  

Pendapat lain mengatakan teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik untuk 

membantu proses belajar dan meningkatkan kinerja dengan membuat, menggunakan, dan 

mengelola proses dan sumber teknologi yang memadai. Istilah teknologi pendidikan sering 

dihubungkan dengan teori belajar dan pembelajaran. Bila teori belajar dan pembelajaran 

mencakup proses dan sistem dalam belajar dan pembelajaran, teknologi pendidikan mencakup 

sistem lain yang digunakan dalam proses mengembangkan kemampuan manusia Ada pula yang 

mengatakan teknologi pendidikan yaitu penelitian dan aplikasi terhadap ilmu perilaku dan teori 

pembelajaran, dan penggunaan pendekatan sistem untuk menganalisis, mendesain, 

mengembangkan, menerapkan, mengevaluasi, dan mengatur penggunaan teknologi untuk 

membantu menyelesaikan masalah pembelajaran. Dalam hal ini maka perlu adanya penggunaan 

secara kombinasi dari berbagai sumber daya manusia dan non-manusia untuk lebih 

mengefektifkannya.  

Maka dari itu teknologi pendidikan dijadikan sebagai proses yang kompleks dan terpadu 

dalam pemecahan masalah yang menyangkut semua aspek belajar manusia. Dalam teknologi 

pendidikan, pemecahan masalah itu terjelma dalam bentuk semua sumber belajar yang didesain 

dan dipilih atau digunakan untuk keperluan belajar, sumber-sumber belajar ini diidentifikasi 

sebagai pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan latar lingkungan (Setiono, 2019). Jadi 

kesimpulannya bahwa secara konseptual teknologi pendidikan didefinisikan sebagai teori dan 

praktik dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian, dan penelitian 

proses, sumber, dan sistem untuk belajar. Definisi tersebut mengandung pengertian adanya 
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komponen dalam pembelajaran, yaitu teori dan praktik; desain, pengembangan, pemanfaatan, 

pengelolaan, penilaian, dan penelitian; proses, sumber, dan sistem; dan untuk belajar. Jadi istilah 

teknologi pendidikan lebih luas cakupannya dibandingkan dengan teknologi pembelajaran. 

Teknologi pendidikan mencakup sistem lain yang digunakan dalam proses mengembangkan 

kemampuan manusia (Budiningsih, 2012).  

Hubungan Teori Belajar dan Teknologi Pendidikan  

Pendidikan saat ini dituntut supaya memberi kesegaran atau value baru dalam setiap 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi secara tepat guna (TTG). Dilihat dari 

pengaruh teknologi yang telah mendesak para pelaku pendidikan supaya berlomba-lomba 

memberi inovasi dan warna baru dalam proses pembelajaran (Padmini dan Tyagita, 2015). 

Teknologi sangat membantu proses pembelajaran, materi begitu mudah untuk didapatkan 

(diakses), pendidikan (proses pembelajaran) bisa dilakukan secara daring atau di mana saja 

(dalam jaringan) melalui platform zoom, google meet, microsoft teams dan lain sebaginya (Woo et 

al., 2008) (Rondonuwu et al., 2021).  

Teori belajar dapat menjadi pijakan bagi teknologi pendidikan supaya bisa menganalisis 

proses yang dapat dilihat dalam cara belajar dari para peserta didik secara pribadi (personal) 

(Irham dan Wiyani, 2013). Teori belajar pun dapat membangun prinsip-prinsip pembelajaran 

ilmiah yang dapat diterapkan pada situasi kelas dengan menciptakan prosedur kelas supaya 

mencapai hasil yang produktif. Teori belajar juga membantu guru dalam penerapan materi 

pembelajaran yang mengutamakan pembentukan kepribadian siswa baik dalam perilaku siswa 

maupun pembentukan struktur kognitif yang unggul, sehingga memungkinkan siswa untuk 

mencapai potensi dirinya, sehingga dengan demikian siswa dapat menjadi mandiri, dan kreatif 

dalam setiap perkembangannya (Suratmi & Salamah, 2018). Dalam kelanjutannya mau 

menjelasakan bahwa kesempurnaan dari ketercapaian proses pembelajaran yang baik dalam 

mengunakan teori belajar tak akan pas jika tidak menggandeng teknologi dalam setiap 

pembelajaran yang dilakukan, dengan alasan bahwa teknologi berbasis pendidikan 

dimanfaatkan sebagai tools atau alat yang dipakai sebagai perbaikan efektifitas pengorganisasian 

proses pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan yang sementara menjalankan proses 

pendidikan yang ada (Wahyuninggraha, 2021).  

Dengan demikian dapat dikorelasikan atau dihubungkan antara teori belajar dan 

teknologi pendidikan yang bisa dilihat berdasarkan keterikatan dalam proses pembelajaran, 

yang bisa saling memfasilitasi sehingga tercipta pembelajaran yang sesuai dengan ketercapaian 

dari proses pembelajaran yang ada. Dengan kata lain, teori belajar dan teknologi pendidikan 
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adalah satu kesatauan yang diperlukan dalam siklus pembelajaran, sehingga adrenalin dari para 

peserta didik berfokus pada pembelajaran yang diajarkan oleh guru atau pendidik yang ada.  

4. KESIMPULAN 

teori belajar dan teknologi pendidikan memiliki korelasi yang kompatibel dalam 

pengaplikasian pembelajaran yang dilakukan oleh guru kepada muridnya. Dengan kata lain 

bahwa, teori pembelajaran dan teknologi pendidikan merupakan unit yang diperlukan dalam 

suatu siklus pembelajaran agar posisi pembelajaran dari siswa dapat tetap fokus pada 

pembelajaran yang diberikan oleh guru atau pendidik yang ada. Apalagi saat ini penerapan 

pembelajaran semuanya mengandalkan teknologi, teknologi bukan lagi batuh sandungan, 

melainkan potensi terciptanya pendidikan yang membebaskan siswa dan guru untuk berekspresi 

terhadap revolusi industri yang semakin berkembang. Dengan demikian teknologi memberi 

memberi sumbangsi, ruang dan kesempatan yang sama bagi semua guru dan siswa untuk 

mengajar dan belajar. Karena teknologi adalah jendela dunia yang dapat memberi pengetahuan 

yang baru yang tidak diketahui oleh manusia. 
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